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AINGCELSAL

Ansambel Gumbeng di Desa Wringinanom, EKecamatan
Sambit, Kabupaten Fonorogo, Suatu Tinjzuan Etcomusiko=
logi yang merupakan judul dari skripsi ini menguraikan
tentang beberapa aspek Gumbeng yaitu: instrumen, klasi-
fikasi musik, musik sebagal kegiatan kreativitas, laras,
patet dan iramz yang digunzkan,

Beberapa faktor yan. mendukung dan memperngaruhi
aspek di atas adalah geografigzdiaegah, latar bvelakang

, dan Kpafiisi Yenz hidup di da-

- 1=

Berdasarkan peldgamat™in fejlrsdl ingjfumen Gumbeng

yans ada sekarang 1

ni N\abtketzhlii ) p=tiva feydapat pengaruh
deri pemerintahan SultasGASung pada dehgn 1613 - 1645,
Musik tersebut hidup éan merupakar musik rakyat di Pono-
rogo, Propinsi Jawa Timur. Fusik rakyat tersebut semula
bersifat ritual, tetapi dewasa ini menjadi pseudo ritual.
Teknik memainkannya seperti teknik tabunan gamelan yaitu

ada mbalung, mipil lamba, dan mipil rangkep. Bentuk gen-

8
2
i
=
by
I

ding yang dima nyalzh meliputi Lancaran, -Ketawang,

dzn Ladrang serta berlzraskan slendro. Adapun nama-namsz

gending yang bizsa dimainkan antarz lain: Ladrang Slamet
I

lzras

M

slendro patet sanga, Ladrang Kijing miring laras slendro
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dan vokzali

i

5 putri atzu ¥
sidhen yang carzs menyajikannya sama seperii pada tabuhan
gamelan. Hanya sayang

yaog sekali, umumnyz penyanyi Gumbeng

curang terbina sehingga garapan

s ~ T ok
1 EE aX dh-garapannya furang akurat,
o s TR . E e [ S—" 1re ey T - 4 o -

oz peme_lharazn zlat Pun Murang Semnpurnsa Seninggs ada

beberara anzklung
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EFELLHULUAL
A, ALASASK FEMILISAL JULUL.
Eepulauan Indonesia yan. terlet=k di antzara 5054
Lintang Utarz dan 11D Eintang Selztzn seria 95001 bujur
Tizur dan 141°02 Zujur Timur éan beréaersh tropis imi
telah dikenal selurun Gunia lewat hasil karya senin'é.1
Hasil karya seni {ersebut ada sejak jaman Pithecantropus
Homo erectus yangz berupa karyzgeni dzri vatu, kayu dan

-

. ) . e LI . e |\ -
ng sebagal alat untyk) verbunul ) Felipat perkembanzzn

]

tul:

L]

sejarzh manusiz di Indpngsiz” WEigapad kg /@baa akan ter-

=+

inzt kekomplekan dan Wegnek®rafzetin /feni)| yang dihasilkan
bangsa Indonesia. HasiNKBryd| senl] tgrsebut tidak harya
berwujud kapak batu, zplp-gyp, busyepanzh yang aibmat

ari tulang saja tetapi mesih Dsaydk peningsalan nenek

(=

moyang yan: berupa pasngunan<bangunan Fisalrnya Candi Boro-
budur, Candi Frambanan, (andl osari, rrasasti-prasasti dcan
lain sehagainya.

Dengan melihat hesil kerys seni bangsa Indonesia
dari jaman Pitnecantropus sampai pada abad kedua puluh

ini ternyatz telzh menzalami perkemoan_an dan pergeseran.

=

Indonesia yang memiliki 13.367 puizu dan berbagai macam

15artono kartodirdjo, et al., ed Sejearsh Hasional

Tndonesia, Jilid II. Edisi kedua. Jakaria: Depariemen k]
Pendidikan dan Kebudayzan, (Jakarta: PN Balal Pustaka, 1984
Dale

2Tbid., Vol. I. p.29.
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seni sertz ragam budaya mak%z Indonesisz merupakan negara
yang besar. Unsur-unsur budaya daersh atau seni tradisi-
onal merupakan unsur-unsur budaya bangsa yanz ikut ne-
nentukan tinggi rendahnya peradaban bznzsa.

Situasi abad kedua puluh ini telah mendoronz bangs
Indonesia menuju era timggal landas, sehingga perkembzangz
teknologi, sosial, ekonomi, dan budaya maju dengan pesat.
Eemzjuan texnologi akan mempengaruhi jalan pikiran yang
serba baru dan modern. Ferkembangzan tekrolozi tersebut
akan mengseser budzyz ban ergtanz kesenian trazdisio-
nal yang semula berfunssi /Fitual En berd@ser menjadi hi-
buran.

Dari berbagai magen budaygl sgri# kebghian yanz ada

o

di Indonesia masih banyak kesemign)raMyat(yéne bersifat

HA

n

religi, satu di antaranyz\gdal=¥ keZgni&nAumbeng. Gumbens

merupakan musik yang masih bersidaftradisi yarz terdapat
di Kabupaten Fonorogo, tepatnys di Tesa dringinanom, Ke-

camatan Sambit. Kesenian ini merupakan kesenian yans ber-

yailg

fungsi sebagai musik rituwal dan hiburan yaitu di samp

|-a.

g

berfungsi sebazgai penziring upacara adat jusa berfuncsi

B

sebagal hiburan. Desz Wringinanom berada (i antzrs sederet

bukit kapur yang padz umuruiya berbentuk ratz denzzr keting-

ot = )

gizn sedang vercapat di sekitar pantai utara dan panta:
. 3
selatan Jawe Timr.
funtjaraningrat, Kebudaya2an Jawa. PH Bzlzi Fustaka

Jakaria, 1984, pn.35.
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lusilk cuEbeng merupsX-u sebush xaryz seni Gari ma—
syarakat VWringinarnom yang bias: digunaksn untukt menjalin
hubunzan nistis antare masyarakat setempat densan penek
noyanghys, sSeria merupakan saranza Komunikesi yangz tidak
dapat terpisahkan antara seni dan upacara aczaf, sehingge
keduanyz merupzkan satu kesaztuan yang tidzk dapat terpi-
sahkan.

Sebuah karya seni yang hzadir di dalam masyarzakat
merupakan wujud ungkapan perasaan yang timbul dari hati
nurani mamusia unziuk memiji dan pengucapkan syukur kKepada
nenek myang, para roh nalms?y daguulEhnys. musik Gumbeng
timbul dari suarz batin/m#nudgRz . Swerd bagin pada dasar-
nya adalanh susra dari Tuhan.% Bl it U6 /di atas per-
kamer ztau ditulis dalap gizXk |\manusiz seolén-olah penge-
tanuan musik tersebut bexlBngsune ahaﬂi.5

Kemzjuan teknologi diwsdonesia—yang sangat berpe-
ngaruh pada jalan pikiran bangsa Indonesia dimungkinkan
kesenian Gumbeng azkan tergeser Keberadaannya ningga men-
jadi punah. untuk itu seni wumbeng perlu dijaga kelesta-
rian dan pengembangannya mengingat bahwa seni tersebut
masih berfungsi sebagai rengiring upacara adat dan masih
memiliki banyak pendukung.

Berdasarkan hal tersebuv di atas maka penulis cen-

derung untuk menulis tentang, “Ansambel vumbenz i vesa

n, Urijarkara 8.J, Percikan Filsafat, r.I. Pem
n-an Jakaria 1981. p.42.

fi.8,7. Srouvwer, Swudi Sudsya Dbasar. Penerpit Alumn
1986/ Bandung, EKotak Fos 272. p.39.
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Wringinanom, Hecamatan Sambit, Kabupaten ronorogo, Suztu
tinjzuan Eftnomusikologi™,

Jadi penulis memilih topik ini karena melinat ke=-
nyataan bahwa musik .umberg yang dahulu mergalami kejayaan
yaitu berfungsi sebagai musik rivual sekarang bergeser men-
jadi pseudo rituzl. Sedangkan keberacaannya pun akan ter-
geser olen musik modern seningga musik sumbeng perlu di-

jaga Kelestarian sertz pengembangannya.

B. LATAR BELAKALG A3ATAH,

Upaya penzzaliar ggni trafjisionall\dan upzyz peles-
tarian serta penzembangan| se¥\ TaiBiondl |secara konsis-
ten perlu dilzkukan guRe meRgerkol\n gerwijldan budaya
nasionzl,

Dengan a2d=nys perRepldanyan Zanafl_¥Ans nerpbsvwa ma-

secarz tidak langsunz akan meningsalkan budays lama, Seni

tradisional yan: merupakan wariszan nenek moyang perlu di-

o

jaga kelestarian dan penzembangannya, untuk mewujudkan
kebudzsyaan nasional yarnz kokoh dan kuat, maka banyak per-
masalahan yang perlu diperhatikan antara lain:

1. Tangsapan generasi mdza terhacap kesenian itradisionzal

milzai menyusut kareha timbulnya rMisik-misik modern.

2. Lanzgkah=-langkan apa yang pernan ditempuh gura pelesta-
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3. Upzya penggelian seni iTradisional secara konsist

tahuzn terhadzp perkembangan dzn peles

Gumbeng.

weIl

sa suaznkah aila-

dan pengembanzan seni tradisional yanzg merupakan ke-

¢. BATASAN MASAL&H.
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lum sampai pzda pendeskrinsign nmusiy/ Symbenz, penu

akan menzuraikan sekilas iensanz/sejarzh ticoulrya

Gumbenz yanz ada @i Lesa wringinsnom, hecemeian Sami

kKabupaten Fonecrogo. Ldapun baizsan masalannyz -ial

1. Lokasi yang menjedi objek penelitizn izl:sh .esa

beng,
3. Aspel. muszikologis yang rerlu diteliti aczlan st
lagu, teknik tenyajian, klasifikasi musik, dan

skripsi lzgu pada ansambel Gumbeng.
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Pelestarian, pembinaan dan pengembanzan kebudayaan
nasional perlu dimulai den.an menggali can invenivarisasi
segala unsur-unsur budaya bangsz, dalam hubungan ini un-
sur oudaya bangsa yang perlu daigali, dibina, aikembangkaan

dan dilestarikan adalan znsambel Cumbeng di Desa Wringin-

anor, EKecamatan Sambit, Zabupzten Ponorogo.
#da dua macam tujuaun penelitian, yaitu tujuan umm

cdan tujusn khusus.
1. Tujuar Umum,
a, Penerapan dan penggEpEngailDd I¥Npasrzetahuan bidan
Etnomisikologi.
b. Untuk memperolel\ MeRge tafilfdy” tepAZof /uszha-usaha
yans dilskukan olBh pilgd=<sni bergejzkutan dalam
bidang seni musik\
c, Untuk memberikan gambarap hkepade masyarazkat luas

sebazgai subjek seni musik Gumbeng dan cara merain-

d, Sebagai inventarisasi dan pelestarian musik Gumbeng.
2. Tujuan EKhusus,
Untuk memenuhi syarat ujian tugas akhir S-1 Pro-
gram studi Etnomusikologi pada Jurusan Seni Earawitan

FPakultas-Kesenizan Institut Seni Inconesia Yogyakarta.

& DIPEAGURAK:N,

b
Ll

L+l
k2l
(@]
=
]
’_.J
e

o
[
£
fil
|_J
8

m karyz tulis ini, penulis menggunakan me-
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tode deskriptif analitis. Fetode ini dimaksudkan untuk
mengurpulkan data-data, mengelompokan menurut jenisnya dan
kemudian menganalisis. Baru sesudah itu diketik, disusun
dalam suatu bentuk laporan penelitian. Adapun tahap-tzhap-
nya yaitu: tahap perngumpulan datz, tahap pengolzhan data,
tahap penyusunan laporan.

1. Tahap penzumpulan data.

Tahap pengumpulan data ini diawali dengan pengum-
pulan data melzlui membaca pustiaka, wawancara, dilanjut-
kan dengan .observasi di Desa We¥Bsginanom, recamatan Sambit,
Kabupaten Ponorogo.

a, Studi Pustaka.
Studi pustaka ini Mdimakspidkan gntuk siemperoleh data
ﬁ#fi sumber data\yang gentulid| ya2ity dari buku-buku,
mekalah, majalah dan \sebagairyas

b. Wawancara.
Wawancara ini urntuk mendapatkan data secara liszan
dari para informan, terutama tokoh-tokoh kesenian
Gumbeng di Desa Wrirginancom, Kecamatan Sambit, 'Ka-
bupaten Fonorogo.

c. Observasi.
Observasi ini sangat mendukung dalam penulisan karya
tulis karena dengan observasi akan mendapatkan data-
data yang lebih kKongkrit serta.lebih terinci. Dalam
kegiatan tersebut penulis langsung melzkukan penga-
matan terhadap objek, termasuk di dalam kegiatan ini

merekam rmusik dan merekam gambar Ansamobel Gumoeng
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¢i Desa Wringinaznom, Kecamztizr 3Sarbit, Kaourzten Fone-
TOg0.
2. Tahap pengolzhan data.

Tahap pengolahan data atau analisis ¢zta, merupa-
kan ta2hap yang paling pokok dan mendasar di dazlam pene-
litian. Data-dataz yanz diperoleh disusun dar diseleksi
atas dasar kebenaran dan yang memiliki koherensi dengan
objek penelitian zkan diocleh lebih lanjut sedangkan data

yang tidak memiliki hubungan dengzn objek perpelitian ti-

d
3. Penyusunan lapocran,

Penyusunan lapoyanl merupash Aenzkall yan_, terakhir
dari proses penelitiany Watacdspu@)lyang velgh terkumpul,
dianzalisis, diolah dan\Kegmdijan barulah dijpuat laporan.
Dengan adanya penyusunan\labolgh meka Gapet difzhami, di-

nilai dan diuji kebenzrannya sehinzg

a hasilnya dapat di-

= : o - T AS = =1
perianggungjawabkan, Dari proses tersebut di atas maka
karyza tulis ini disusun dengan sitematika sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAL.

Bab ini berisi tentang 2laszn periliben judul,
latar belzkang masalzah, ju=n penelitian, metode yang
diperzunakan, serta tinjauan pustzka.

BAB IT. CGUFSELRG LI DAERAH PCLOAGGO,

Di dalam ©zb ini penulis azK=n membahess itentang la-
tar belakang budaya masyarakzt FPonorozZo secara zptropolo-
gis, sosiologis, dan musikologis Kaitanuya dengan ansam-

bel Gumbeng.
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BAS III. ABALISIS LaGU LALsl AlISalBoLl GUMzSeNG.

Di dalam bab ini diuraikan tentang penganalisisan
terhadap beberapa masalah a ntara lain: penganalisisan
struktur lagu, laras, patet, irama, teknik penyajizn,
dan transkripsi lagu yang digunaksan pada zansambel fumbenz.
BAB IV, EESIKFULANS

Di dalam tahap ini penmlis akan menarik kesimpulan
yang berdasarkan analisis dari uraian yang; telah dipapaw=

kan pada bab-bab sebelumnya.

F. TINJAUAN PUSTAKA.

Untuk membantu jelantix/feneld¥tign dan penulisan
maka tidak dapat terlepis gerj \sumbgr t4rpulis, yang be-
rupa buku-buku, karya Wmiah [geritg Gata-dztza pusiazka lain-
nya. cuku-bukn tersebut fentu Saja yamgperkaitan erat
dengan sasaran penelitian. Adapun-buku-buku yang menjadi

sumber datz tertulis antara lain:

1. Jaap hunst. pusic in gava; iIt's Hitory, It!s

Theory, and It's Tehcnique. (Edited by Heins E,L. THe

Hague: Kartinus Nijhoff, 1973) Buku ini antara lzin mem-
bahas tentang gamelan bumbung yang pada dasarnya tersu--

sun dari idiochord bambu, yang diberi nama menurut Fung-

sinya.

2. Jaap Kunst, Ethnomicology: A Study of its
Nature, s Problem, Methods znd Bepresentative Ferso-
nalities to Which is added z Bibliography. ( The Haque,

1974). Buku ini mengemukakan tentang arah studi etno-
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nusikologi, sehingga sangati relevan dan membactu gerak

penelitian,

3. Fantle Hood. The Ethnomusicologist. ( The Kent
State University Press, 1982), _
Buku ini menguraikan tentang analisis sebuah musik yan
ditinjau dari aspek etnomusikologi, 3Strukktur penztazan
mikrofon, instrumen bambu, serta tantangan yang menarik
dalam merekam campuran bzambu yang terguncang dan kegila-

gilaan,

4, Alan P, Merrige?” The Anthropology of Music.

( Chicago Northwesfern Uniyveysity \Press, 1964). Buku

ini memuat tentapEAfunzsVAudaf=" dari) suatu mueik yan

[
)

dizolongkan dalan gepihuil wapapl/ fungsl arntara lain
si rekreasi jasmaxi\| Fupgsi)kosmunika®i, fungsi pengung-
kapan emosional, fORsESi- fan: bexlkks¥tan dengan norma So-—

sial, fungsi pengesahan upaeidra kezgamzaan.

5. William P. Malm, Musiec Cultures of the Pasific

the Near East and Asiz ( Englewood Cliffs, Kew Jersey,
1967). Buku ini antazrz lain memuat tentang penzetzahuan
dan penggolongzn musik-musik di Asiz yzan

ansambel musik yang didominzsi o

e
in
o

el
ih
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gesek, instrumen tiup, masik sakral, musik populer, mu-
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